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ABSTRACT 

 
  Empathy that appears in children can be caused by how the relationship that children build with 

their parents. This ability plays an important role in children, especially middle-aged children, and affects 

their prosocial behavior and social skills towards others. The development of this stage supports children 

in developing the ability to empathize with their parents during the child's growth process. Therefore, 

children are expected to grow up observing the social behavior displayed by their parents. This study aims 

to prove the influence of the relationship of parents and children on the middle childhood children’s ability 

to empathize. The method used in this study is a quantitative method with simple linear regression analysis 

technique. The samples in this study amounted to 184 parents with children aged 6-11 years who live 

together and directly take care of their children without much help from others in the city of Pekanbaru. 

The sample was collected through purposive sampling technique. The instruments used in this research are 

the adaptation of the Basic Empathy Scale - Parent Report (BES-PR) and Child Parent Relationship Scale 

(CPRS). The results of the study showed that there is an effect of the relationship between parents and 

children on middle childhood children’s ability to empathize by 16.1%. The middle childhood children's 

ability to empathize in this study was in the high (95.7%) and low (4.3%) level, while the relationship 

between parents and middle childhood childrens in all samples of this study was in the good category 

(100%). 

Keywords: Empathy; Middle Childhood; Parent Child Relationship 

 

ABSTRAK 

 
Empati yang muncul pada anak dapat disebabkan oleh bagaimana hubungan yang dijalani anak 

bersama orang tuanya. Kemampuan ini sangat berperan penting pada anak, khususnya anak middle 

childhood, berpengaruh pada perilaku prososial dan social skills mereka terhadap orang lain. Perkembangan 

pada tahap ini mendukung anak untuk mengembangkan kemampuan berempati yang diperlihatkan dari 

orang tua selama proses pertumbuhan anak. Sehingga, anak diharapkan bertumbuh dengan melihat perilaku 

sosial yang ditunjukan oleh orang tuanya. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh 

dari hubungan orang tua dan anak terhadap kemampuan berempati anak usia middle childhood. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear 

sederhana. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 184 orang tua dengan anak usia 6 – 11 tahun yang tinggal 

bersama dan langsung mengurus anaknya tanpa banyak bantuan dari pihak lain di Kota Pekanbaru. 

Pengumpulan sampel dilakukan melalui teknik sampling purposif. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah adaptasi skala Basic Empathy Scale - parent report (BES-PR) dan Child Parent 

Relationship Scale (CPRS). Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari hubungan orang 

tua dan anak terhadap kemampuan berempati anak middle childhood sebesar 16.1%. Kemampuan 

berempati anak middle childhood dalam penelitian ini berada dalam kategori tinggi (95.7%) dan rendah 

(4.3%), sementara hubungan orang tua dan anak pada semua sampel penelitian ini berada dalam kategori 

baik (100%). 

Kata Kunci: Anak Usia Menengah; Empati; Hubungan Orang Tua Anak 
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 PENDAHULUAN 

 

Salah satu tahap perkembangan yang      

dilalui oleh individu adalah tahap usia middle 

childhood (masa kanak kanak menengah). 

Seperti tahap perkembangan lainnya, masa 

middle childhood ini juga memiliki keunikan 

dan kepentingan tersendiri bagi anak. Sejalan 

dengan yang dikemukakan Hawadi (2001) 

bahwa pada usia ini anak mulai 

mengembangkan ketertarikannya pada dunia 

luar, dimana mereka lebih berminat untuk 

bermain dengan anak seusianya. Oleh karena 

itu, peran dari kemampuan sosial-emosional 

anak sangat dibutuhkan, salah satunya adalah 

empati. 

Kemampuan empati merupakan 

kemampuan individu dalam memahami dan 

merasakan perasaan yang dirasakan oleh 

orang lain (Cohen & Strayer, 1996). Berk 

(2013) mengemukakan bahwa kemampuan 

empati individu mulai berkembang dengan 

baik pada masa middle childhood. Hal ini 

berkaitan dengan karakteristik anak pada 

masa middle childhood, yang mulai tertarik 

akan dunia luar, serta memasuki dunia sosial 

baru setelah keluarga (Hawadi, 2001; 

DelGiudice, 2018). Sehingga pada dasarnya 

kemampuan empati ini sangat berperan 

penting pada anak, khususnya anak middle 

childhood, seperti berpengaruh kepada 

perilaku prososial dan social skills mereka 

terhadap orang lain (Taylor et al., 2013; 

Sanchez-Perez, 2014). Lebih lanjut, empati 

dapat menjadi kemampuan dasar agar mereka 

dapat lebih berhasil dalam menjalani 

kehidupan sosialnya (Sanchez-Perez et al., 

2014; Ulfah, 2019; Safara & Rafiee, 2020). 

Empati pada dasarnya dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah melalui faktor lingkungan. 

Salah satu faktor lingkungan yang krusial 

dalam kemampuan berempati anak adalah 

hubungan yang terjalin antara anak dengan 

orang tua-nya. Hal ini dijelaskan oleh Spinrad 

dan Gal (2018), bahwa kualitas hubungan 

orang tua-anak berdampak pada tingginya 

sikap empati pada anak terhadap orang lain. 

Boele et al. (2019) juga mengemukakan 

bahwa anak dengan kualitas hubungan orang 

tua-anak yang tinggi lebih dapat memahami 

keadaan emosi orang lain serta menunjukkan 

kepedulian yang tinggi dibandingkan dengan 

anak dengan kualitas hubungan orang tua-

anak yang rendah. 

Pada masa middle childhood ini 

hubungan antara orang tua dan anak mulai 

mengalami pergeseran, dimana orang tua 

mulai memberikan kontrol kepada anaknya 

sekaligus tetap berperan dalam mengawasi 

tindakan yang mereka lakukan (Papalia, 2013; 

Brooks, 2013). Namun, bukan berarti anak 

terlepas sepenuhnya dari orang tua (Berk, 

2013). Anak pada masa middle childhood 

tetap membutuhkan beberapa hal secara 

psikologis dari orang tua mereka, termasuk 

kasih sayang hingga nasihat (Wirmayarni et 

al., 2014). Hubungan orang tua dan anak dapat 

menghasilkan empati pada anak melalui 

perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua 

(Yoo, 2013).  

Kedekatan orang tua dan anak sebagai 

salah satu dimensi hubungan orang tua dan 

anak selanjutnya dapat mengacu kepada 

ketersediaan orang tua, baik secara fisik 

maupun emosional (Goubert et al., 2009). Hal 

ini dapat terlihat dari sejauh mana orang tua 

bersedia membicarakan hal-hal terkait emosi 

bersama anaknya, yang pada akhirnya dapat 

memunculkan pemahaman emosional pada 

anak terhadap orang lain disekitarnya (Berk, 

2013). Begitu pula sebaliknya, dimana konflik 

yang terjadi antara orang tua dan anak dapat 

terlihat dari salah satunya renggangnya 

hubungan orang tua dan anak (Batanova, 

2012). Hal tersebut kemudian menyebabkan 

anak tidak mendapatkan contoh mengenai 

bagaimana seharusnya memahami dan 

merasakan kondisi orang lain, dan 

menerapkan hal tersebut ke lingkungan 

sekitarnya. Dengan kata lain, jika hubungan 

yang terjalin di antara orang tua dan anak 
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 ditandai dengan tingginya kedekatan dan 

rendahnya konflik yang terjadi antara orang 

tua dan anak, kemampuan empati anak 

terhadap orang lain di sekitarnya akan lebih 

tinggi (Goubert et al., 2009; Batanova, 2012). 

Terkait dengan perkembangan empati 

anak, khususnya pada usia middle childhood 

sendiri, anak seharusnya sudah mulai 

menunjukkan pemahaman yang lebih rumit di 

antara perasaan mereka dengan perasaan 

orang lain, memahami bahwa suatu peristiwa 

yang sama dapat menyebabkan perasaan yang 

berbeda-beda dalam diri seseorang, hingga 

dapat mengasosiasikan pengetahuan mereka 

akan pengalaman orang lain yang terjadi baru-

baru ini, dengan perasaannya dalam situasi 

yang sama (Hoffman, 2001). Namun, menurut 

hasil penelitian dalam beberapa tahun 

terakhir, perilaku empati anak khususnya pada 

usia middle childhood menunjukkan beberapa 

ketidaksesuaian dengan pencapaian 

kemampuan empati mereka yang seharusnya 

(Woo, 2017; Hanima, 2019; Admizal & Fitri, 

2018; Qulsum, 2020; Nirmalasari, 2021; 

Prasetya, 2021). 

METODE PENELITIAN 

 

  Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, dengan desain 

penelitian correlational design, dengan tipe 

prediction design dalam pengumpulan dan 

analisis data. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dalam 

pengambilan sampel, karena pemilihan 

sampel dilakukan secara khusus serta sesuai 

dengan tujuan penelitian (Akbar & Usman, 

2006). Karakteristik sampel pada penelitian 

ini mengacu pada kriteria yang sebelumnya 

telah ditetapkan oleh peneliti. 

  Penelitian ini melibatkan orang tua 

sebagai pihak yang dapat mewakili subjek 

utama penelitian, yaitu anak usia middle 

childhood. Kriteria partisipan penelitian ini 

yaitu orang tua dengan anak usia 6-8 tahun, 

tinggal bersama dan menjadi pengasuh utama 

bagi anaknya, serta berdomisili di Pekanbaru. 

Pada penelitian ini, partisipan yang 

berpartisipasi mencapai total 184 orang tua. 

  Penelitian ini menggunakan skala 

Basic Empathy Scale-parent report (BES-

PR) oleh Sanchez-Perez et al. (2014) untuk 

mengukur empati anak. Skala ini terdiri atas 

20 butir aitem yang mengukur kedua aspek 

empati;  kognitif maupun afektif. Aitem-

aitem pada skala ini merupakan parafrase 

sisi orang ketiga (orang tua anak) dari Basic 

Empathy Scale (BES) yang sebelumnya 

telah dikembangkan oleh Jolliffe dan 

Farrington (2006). 

  Sedangkan untuk variabel parent-

child relationship, peneliti menggunakan 

skala Children Parent Relationship Scale 

(CPRS) yang disusun oleh Pianta (Pianta & 

Driscoll, 2011). Skala ini merupakan skala 

self-report yang diisi oleh ayah dan ibu, 

yang mengukur persepsi mereka terhadap 

hubungan mereka dengan anak-anaknya. 

Skala ini terdiri atas 15 butir aitem dengan 

subskala yang mengukur konflik dan 

kedekatan orang tua dan anak.  

  Kedua skala yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pemodelan 

skala likert, dengan rentang jawaban 1 

(sangat tidak menerapkan) hingga 5 (sangat 

menerapkan). Dalam pelaksanaan penelitian 

ini, kedua skala juga diuji coba kan terlebih 

dahulu. Kedua skala ini kemudian 

mendapatkan nilai reliabilitas yang baik 

yaitu 0.774 untuk skala BES-PR dan 0.853 

untuk skala CPRS. Data karakterisitk umum 

responden penelitian disajikan secara 

deskriptif. Data yang telah didapatkan 

kemudian diolah dan dianalisis 

menggunakan program SPSS 25.0 for 

Windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan  jenis  kelamin, jumlah  

anak middle childhood yang terlibat dalam 

penelitian ini didominasi oleh perempuan 

dengan sebaran 56%, dan laki laki sebanyak 

44%. Sedangkan  dari segi usia orang tua 

anak, kelompok usia dewasa madya (41-60 

http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika
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 th) mendominasi penelitian dengan sebaran 

57.6%, dan dewasa awal (20-40 th) 

sebanyak 42.4%. Selanjutnya, jenis kelamin 

partisipan dengan jenis kelamin orang 

tuanya dalam penelitian ini didominasi oleh 

ibu dan anak perempuannya (38.6%), 

dilanjutkan dengan ibu dan anak laki-laki 

(26.1%), ayah dan anak laki-laki (17.9%), 

dan ayah dan anak perempuan (17.4%). 

Sebaran  partisipan penelitian tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 
Karakteristik Jumlah % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 103 56% 

Perempuan 81 44% 

Usia Orang Tua   

20-40 Tahun 78 42.4% 

41-60 Tahun 106 57.6% 

Jenis Kelamin Anak  

dan Orang Tua 

  

Anak Perempuan-Ibu 71 38.6% 

Anak Laki-Laki-Ibu 48 26.1% 

Anak Perempuan-Ayah 32 17.4% 

Anak Laki-Laki-Ayah 33 17.9% 

 

Setelah dianalisis menggunakan uji regresi 

linear sederhana, didapatkan hasil bahwa, 

variabel bebas dalam penelitian ini 

(hubungan orang tua dan anak) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

(kemampuan empati anak). Diketahui pula 

persentase pengaruh hubungan orang tua-

anak terhadap kemampuan berempati anak 

tersebut adalah sebesar 16.1%. Hasil uji ini 

dapat dilihat pada tabel 2. 

 Pada penelitian ini, skor variabel 

kemampuan empati anak juga dihitung 

secara hipotetik. Setelah dikategorisasikan 

menjadi 2 kategori (rendah dan tinggi), 

sebagian besar anak yaitu sebesar 95.7% 

meraih skor empati tinggi, dan 4,3% anak 

meraih skor empati rendah (Tabel 3). Mean 

dan skor rata-rata per komponen empati juga 

dihitung dengan menggunakan jumlah skor 

total aitem alat ukur empati. Didapatkan 

hasil bahwa komponen empati kognitif 

memiliki nilai mean yang lebih besar 

dibandingkan dengan komponen empati 

afektif (Tabel 4). 

 

Tabel 2. Hasil Utama Penelitian 

Variabel 
F 

Empirik 

F 

Teoritik 
R2 

Sig 

(p) 

Empati 

Parent-Child 

Relationship 

34.853 3.89 0.161 0.000 

 

Tabel 3. Kategorisasi Empati 
Kategori Jumlah Persentase 

Rendah 8 4.3% 

Tinggi 176 95.7% 

Total 184 100% 

 

Tabel 4. Mean per Komponen Empati 
Komponen Mean SD 

Empati Afektif 3.59 0.45 

Empati Kognitif 3.78              0.39 

 

Begitu pula dengan skor variabel 

parent-child relationship, yang juga 

dihitung secara hipotetik. Setelah 

dikategorisasikan menjadi 2 kategori (baik 

dan buruk), seluruh partisipan meraih skor 

hubungan yang baik Mean dan skor rata-rata 

per komponen parent-child relationship 

juga dihitung dengan menggunakan jumlah 

skor total aitem alat ukur parent-child 

relationship. Didapatkan hasil bahwa 

komponen kedekatan memiliki nilai mean 

yang lebih besar dibandingkan dengan 

komponen konflik (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Mean per Komponen Parent-

child Relationship 

Komponen Mean SD 

Kedekatan 4.22 0.47 

Konflik 4.10 0.48 

 

Kemampuan empati yang tinggi 

pada anak pada dasarnya memang berkaitan 

dengan bagaimana kualitas hubungan yang 

terjalin di antara orang tua dan anak (Spinrad 

& Gal, 2018). Hal tersebut dikarenakan anak 

dengan kualitas hubungan orang tua-anak 

yang baik akan lebih dapat memahami emosi 

orang lain serta menunjukkan kepedulian 

yang tinggi (Boele et al., 2019). Kemampuan 

http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika
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 anak dalam memahami emosi orang lain 

tersebut merupakan salah satu bukti bahwa 

anak mampu untuk berempati terhadap 

orang lain. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 

semakin baik atau berkualitas hubungan 

yang terjalin di antara orang tua dan anak, 

maka akan semakin tinggi pula empati yang 

dimiliki oleh anaknya. 

Kemampuan berempati pada anak 

dan kaitannya dengan bagaimana hubungan 

yang dibangun oleh orang tua dan anak juga 

dapat dijelaskan dari segi interaksi yang 

terjalin diantara keduanya. Interaksi orang 

tua dan anak memang dapat menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi kemampuan 

berempati pada anak (McDonald & 

Messinger, 2011; Wulandari, 2019). Hal ini 

dapat terjadi karena pada dasarnya keluarga 

menjadi konteks penting bagi anak untuk 

dapat belajar mengenai pentingnya kontak 

dan kepedulian interpersonal bagi individu 

lain, bersamaan dengan rekognisi, 

pemahaman, dan rasa berbagi atas keadaan 

emosional yang dialami individu lain 

tersebut (Sanchez-Perez et al., 2014).  

Ditambah lagi, pemahaman 

emosional anak dapat meningkat apabila 

orang tua memberikan ketersediaan baik 

secara fisik maupun emosional kepada 

mereka (Goubert et al., 2009). Melalui 

peningkatan pemahaman emosional 

tersebut, anak khususnya pada usia middle 

childhood ini kemudian juga mendapatkan 

peningkatan respon empatik mereka atas 

keadaan orang lain (Berk, 2013).  

Ketika orang tua menyediakan 

kehangatan, lingkungan positif, serta 

menjadi role model akan sensitivitas 

terhadap kebutuhan dan emosi orang lain 

kepada anaknya, anak menjadi lebih dapat 

menerapkan hal serupa kepada orang lain 

(McDonald & Messinger, 2011). Hal ini 

juga masih berkaitan dengan teori 

attachment pada anak, dimana ketika anak 

membangun kelekatan yang aman (secure 

attachment) dengan pengasuhnya (dalam hal 

ini orang tua), mereka akan cenderung  

memiliki persepsi positif terhadap 

lingkungannya. Anak kemudian akan 

mampu berdiskusi dan berbagi berbagai 

emosi-emosi positif maupun negatifnya 

kepada orang tua. Pada akhirnya, anak akan 

lebih mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan empati kognitif dan 

afektifnya (Wulandari, 2019).  

Lebih lanjut, anak pada dasarnya 

mencontoh perilaku yang ditunjukkan oleh 

orang tua. Sehingga, banyak kemampuan 

yang dapat muncul akibat perilaku 

mencontoh tersebut, salah satunya adalah 

kemampuan berempati (Yoo, 2013). Putro, 

dkk (2020) menyatakan bahwa sikap orang 

tua terhadap anak dapat menentukan 

bagaimana anak itu bersikap dan menjalani 

kehidupannya sehari-hari. Sehingga dapat 

dikatakan ketika orang tua bersikap baik 

terhadap anaknya dalam lingkup hubungan 

orang tua-anak, maka anak juga akan 

cenderung mencerminkan perilaku yang 

baik. Hal inilah yang terbukti dalam 

penelitian ini, dimana semakin baik 

hubungan yang terjalin di antara orang tua 

dan anak, semakin tinggi pula perilaku 

empati yang ditunjukkan oleh anak. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

kontribusi pengaruh hubungan orang tua-

anak terhadap kemampuan berempati anak, 

yaitu sebesar 16.1% (R2 = 0.161). Artinya, 

hubungan orang tua-anak memengaruhi 

kemampuan berempati anak sebesar 16.1%, 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang 

lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

bersama dengan faktor lainnya, hubungan 

orang tua dan anak dapat menentukan 

bagaimana tingkat kemampuan empati yang 

dicapai anak. Faktor-faktor lainnya yang 

dapat memengaruhi kemampuan berempati 

anak misalnya seperti usia, jenis kelamin, 

genetik, dan interaksi dengan saudara 

(Sanchez-Perez et al., 2014; Wulandari, 

2019; Warrier et al., 2018; McDonald & 

Messinger, 2011; Gungordu & Reif, 2020). 

Hasil analisis deskriptif penelitian 

juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak usia 6-11 tahun (usia middle childhood) 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini 

http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika
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 meraih skor empati yang berada pada 

kategori tinggi (95,7%). Namun, 8 orang 

anak diantaranya (4.3%) meraih skor empati 

yang termasuk pada kategori rendah. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian 

besar anak middle childhood pada penelitian 

ini sudah dapat memahami serta ikut 

merasakan perasaan emosional orang lain 

disekitarnya dengan baik.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa jika ditinjau dari mean kedua aspek 

empati, aspek empati kognitif meraih mean 

yang lebih besar dibandingkan dengan aspek 

empati afektif. Ketika anak lebih berempati 

secara kognitif, maka dapat dikatakan anak 

lebih dapat memahami perasaan atau situasi 

yang dialami orang lain, dibandingkan 

dengan ikut merasakannya. Hal ini sangat 

mungkin terjadi pada anak usia middle 

childhood, dimana pada masa ini mereka 

seharusnya sudah mulai dapat menerapkan 

pemahaman empatik atas perasaan orang 

lain secara lebih rumit (Hoffman, 1975). 

Lebih lanjut, hal ini dapat disebabkan oleh 

peningkatan respon evaluatif mereka 

terhadap orang lain, yang kemudian 

menyebabkan mereka akan berperilaku 

secara lebih kompleks dalam konteks 

empati.  

Namun, hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan salah satu teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, dimana 

empati khususnya empati afektif pada anak 

perempuan usia sekolah seharusnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan empati anak 

laki-laki (Sanchez-Perez et al., 2014; 

Wulandari, 2019). Sedangkan pada 

penelitian ini, mayoritas yang menjadi 

subjek adalah anak perempuan usia sekolah. 

Selain itu, juga tidak ditemukan perbedaan 

kemampuan empati anak berdasarkan jenis 

kelamin anak. Hal tersebut mungkin dapat 

terjadi akibat berbagai karakteristik 

penelitian yang dapat mempengaruhi 

responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini sendiri.  

Hasil analisis deskriptif penelitian 

juga menunjukkan bahwa hubungan yang 

terjalin di antara orang tua dan anak middle 

childhood yang terlibat dalam penelitian ini 

seluruhnya berada pada kategori baik 

(100%). Sehingga dapat dikatakan orang tua 

dan anak telah dapat menjalin kedekatan dan 

mengurangi konflik satu sama lainnya. 

Pada masa middle childhood, anak 

memang menjadi lebih otonom dan mandiri. 

Namun, untuk mencapai hubungan yang 

baik di antara orang tua dan anak, orang tua 

bukannya mengurangi perannya namun 

sebaiknya justru berganti peran dengan 

meningkatkan kedisiplinan dan pengawasan 

terhadap anak dalam pola asuh mereka 

(Foley & Hughes, 2021). Dalam penelitian 

ini, hal tersebut dapat dilihat melalui aitem-

aitem kuesioner parent-child relationship 

yang ditanyakan kepada orang tua.  

Perlu diketahui juga bahwa 

hubungan orang tua dan anak pada 

penelitian ini didapatkan dari segi persepsi 

orang tua. Meskipun tidak langsung dari 

pandangan sang anak, namun persepsi orang 

tua atas hubungan mereka dengan anaknya 

dapat menjadi indikator kunci dalam kualitas 

hubungan orang tua anak, yang kemudian 

menjadi prediktor kuat atas perkembangan 

emosional dan juga sosial anak (Pianta, 

2011). Dengan kata lain, hubungan orang tua 

dan anak untuk penelitian ini tetap dapat 

tergambarkan dengan baik meskipun 

didapatkan melalui persepsi orang tua. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa jika dilihat dari mean kedua aspek 

parent-child relationship, aspek kedekatan 

meraih mean yang lebih besar dibandingkan 

dengan aspek konflik. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan orang tua dan anak 

khususnya pada usia middle childhood pada 

penelitian ini lebih dikarakteristikkan 

melalui kehangatan, afeksi, memiliki 

komunikasi yang terbuka (Pianta, 2011). 

 

SIMPULAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dianalisis, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari parent-child relationship kepada 

perkembangan empati anak middle 

childhood sebesar 16.1%. Hasil penelitian 
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 juga membuktikan bahwa kemampuan 

berempati anak middle childhood sebagian 

besar berada pada kategori tinggi, dimana 

artinya anak sudah dapat berempati dengan 

baik terhadap orang lain disekitarnya. 

Namun sebaliknya, masih terdapat beberapa 

anak yang meraih skor empati pada kategori 

rendah. Selain itu, hubungan orang tua anak 

seluruhnya berada dalam kategori baik. 

Artinya para orang tua dan anak mereka 

telah dapat menjalin kedekatan serta 

mengurangi konflik di antara mereka dengan 

baik. 
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